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Abstract 

Forests are the largest carbon sinks on land that have an important role in the global carbon cycle and 

can store more carbon than other types of vegetation. Forests play an important role in maintaining global 

climate stability because of their ability to absorb CO2 through the process of photosynthesis. The Bukit 

Humpback Nature Reserve is one of the conservation areas in Riau. This nature reserve is located in several 

villages including Tanjung Alai Village, Balung Village, Bukit Melintang Village, Terap Island Village and 

Merangin Village. This research was conducted in Meragin Village, Bukit Bungkuk Nature Reserve, Kampar 

Regency. This study aims to estimate the potential of carbon stored in Merangin Village, Bukit Bungkuk Nature 

Reserve, Kampar Regency. This research was carried out for ± 2 months, from May to June 2021. The method 

used in this study was quantitative in a non-destructive way by measuring the diameter of poles and trees with a 

phiband. The sampling technique used is Systematic Sampling with Random Start with a total sample of 25 plots. 

Estimation of biomass potential using allometric equations. Based on the research results, it is estimated that the 

biomass potential in Merangin Village is 94,124.95 tons, the stored carbon potential is 47,061.81 tons and the 

CO2 absorption potential is 172,719.01 tons. 
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Abstrak  

Hutan merupakan penyerap karbon terbesar di daratan yang memiliki peranan penting dalam siklus 

karbon global dan dapat menyimpan karbon lebih besar dibandingkan dengan tipe vegetasi lainnya. Hutan 

berperan penting dalam menjaga kestabilan iklim global karena kemampuannya menyerap CO2 melalui proses 

fotosistesis. Cagar Alam Bukit Bungkuk merupakan salah satu kawasan konservasi yang berada di Riau. Cagar 

Alam ini berada di beberapa desa antaranya yaitu Desa Tanjung Alai, Desa Balung, Desa Bukit Melintang, 

Desa Pulau Terap dan Desa Merangin. Penelitian ini dilakukan di Desa Meragin, Cagar Alam Bukit Bungkuk 

Kabupaten Kampar. Penelitian ini bertujuan untuk menduga potensi karbon yang tersimpan di Desa Merangin, 

Cagar Alam Bukit Bungkuk Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilakukan selama ± 2 bulan yaitu bulan Mei 

sampai Juni 2021. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif dengan cara non-destructive 

dengan mengukur diameter tiang dan pohon dengan phiband. Teknik sampling yang digunakan adalah 

Systematic Sampling with Random Start dengan jumlah sampel plot sebanyak 25 plot. Pendugan potensi 

biomassa dengan menggunakan persamaan alometrik. Berdasarkan hasil penelitian diduga potensi biomassa 

yang ada di Desa Merangin adalah sebesar 94.124,95 ton, potensi karbon tersimpan sebesar 47.061,81 ton dan 

potensi serapan CO2 172.719,01 ton.  

 

Kata Kunci: Karbon, Cagar Alam, Hutan, Biomassa 

1. PENDAHULUAN  

 Pemanasan global (Globall warming) adalah proses terjadinya peningkatan suhu rata-rata di 

permukaan bumi. Menurut Kusminingrum (2008) suhu di permukaan bumi meningkat ± 0,18 °C 

selama 100 tahun terakhir. Efek rumah kaca merupakan salah satu penyebab pemanasan global. Efek 

rumah kaca terjadi dikarenakan bertambahnya jumlah gas-gas rumah kaca di atmosfir dan 

menyebabkan energi panas yang seharusnya dilepas ke luar atmosfir dipantulkan kembalil ke 

permukaan dan menyebabka temperatur permukaan bumi menjadil lebih panas (Riski et al., 2016). 

Menurut Sugiyono (2006) CO2 merupakan salah satu komponen gas rumah kaca yang berkontribusi 

besar terhadap pemanasan global dengan kontribusi sebesar 60%. 

Cagar alam Bukit Bungkuk merupakan salah satu kawasan konservasil yang ada di Provinsi 

Riau. Desa Merangin merupakan salah satu desa yang didalamnya terdapat Kawasan Cagar Alami 

Bukit Bungkuk. Cagar Alam Bukit Bungkuk di Desa Merangin tersebut masih terjaga keberadaannya 

dan memiliki tegakan yang masih alami serta jenis tumbuhan yang beranekaragam. Penyerapan 

karbon diatmosfer dilakukan oleh tumbuhan proses fotosintesis. Melalui proses fotosintesis, CO2 
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diserap dan disimpan oleh tumbuhan. Karbon yang diserap oleh pohon akan disimpan dalam bentuk 

biomassa.  

Tujuan penelitian ini adalah menduga potensi karbon yang tersimpan di Desa Merangin, 

Cagar Alam Bukit Bungkuk Kabupaten Kampar. 

 

2. METODE  

 Penelitian dilaksanakan di Kawasan Cagar Alam Bukit Bungkuk yang berada di Desa 

Merangin, Kabupaten Kampar pada bulan Mei sampai dengan Juni 2021. Alat dan bahan yang 

digunakan yaitu peta lokasi penelitian, phiband, meteran, alat tulis dan tallysheet. Objek dalam 

penelitian ini adalah tingkat tiang dan pohon memiliki luas sebesar 507,71 Ha. Data primer dalam 

penelitian berasal dari pengukuran diameter batang di lapangan dan data sekunder dalam penelitian ini 

peta kawasan dan informasi yang berasal dari buku, hasil-hasil penelitian dan berbagai sumber 

referensi lainnya. Metode yang digunakan pada penelitian yaitu kuantitatif dengan cara non-

destructive yaitu pendugaan potensi biomassa dengan menggunakan persamaan alometrik, pendugaan 

dilakukan tanpa merusak objek penelitian dengan mengukur diameter tiang dan pohon menggunakan 

phiband. Berdasarkan data curah hujan  dari Badan Pusat Statistik Provinsi Riau tahun 2019 sebesar  

1.984 mm/tahun (BMKG, 2019), maka persamaan alometrik untuk pendugaan biomassa yang 

digunakan yaitu: 

  Y = 0.118D
2.53

 

 Keterangan : 

 Y : Biomassa pohon (kg/phn)  

 D : Diameter (cm) 

Nilai biomassa yang telah diketahui dapat digunakan untuk menduga potensi karbon tersimpan pada 

tingkat tiang dan pohon.  Sehingga dari hasil perhitungani biomassa dapat diubah dalam bentuk 

karbon (kg) melalui perkalian nilai biomassa dengan faktor konversi. Beberapa peneliti menggunakan 

angka asumsi sebesar 50%. untuk mengukur kandungan karbon dari berat biomassanya (Johnson & 

Sharpe, 1982; Schroeder, 1992; Coomes et al., 2002). Oleh karena itu dalam penelitian ini juga 

menggunakan angka asumsi 50% untuk menduga kandungan karbon dari berat biomassa, dengan 

rumus :  

  C = 0,5 x B 

 Keterangan: 

 C : Jumlah stok karbon (kg) 

 B : Biomassa (Kg) 

 Nilai karbon yang telah diperoleh sebelumnya dapat digunakan untuk mengetahui karbon 

yang diserap oleh tingkat tiang dan pohon. Untuk mengetahui serapan karbon rumus perhitungan 

serapan karbon : 

     
  

  
     

Keterangan :  

CO2 : Serapan karbon dioksida (kg) 

Mr C : Masa molekul relatif karbon (12) 

Mr O : Masa molekul relatif oksigen (16) 

C : Jumlah stok karbon (kg) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Potensi Karbon yang Tersimpan di Potiang Mutan  

 Potiang Mutan merupakan lokasi pengambilan data pengukuran karbon di Desa Marangin. Dari 

penelitian yang telah dilakukan di lokasi Potiong Mutan didapatkan data tingkat tiang dan pohon, 

berikut disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Tingkat Tiang dan Pohon  

No Tingkat Pertumbuhan Jumlah Individu Rata-rata Diameter (cm) 

1 Tiang 119 14,97 

2 Pohon 189 27,32 
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Dari tabel 1 dapat dilihat di lokasi ini terdapat 119 individu/ha tingkat tiang dengan rata-rata 

diameter 14,97 cm dan 189/ha individu tingkat pohon dengan rata-rata diameter sebesar 27,32 cm. 

Diameter pohon merupakan salah satu parameter penting untuk menentukan besarnya potensi 

biomassa dan karbon suatu pohon. Menurut Adinugroho dan Sisiyasa (2006) biomassa pada setiap 

bagian tegakan hutan meningkat secara proposional dengan semakin bertambahnya ukuran diameter. 

Berikut disajikan data distribusi diameter pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Data Sebaran Diameter Tingkat Tiang dan Pohon 

Dari gambar 1 diketahui sebaran diameter tingkat tiang paling banyak berada pada kisaran 

diameter 15 cm – 17 cm, dengan jumlah 126 individu. Sebaran diameter paling rendah terdapat pada 

kisaran diameter 9 cm – 11 cm dengan jumlah 61 individu. Dari gambar 1 terdapat sebaran diameter 

tingkat pohon paling banyak berada pada kisaran diameter 20 cm – 29 cm dengan jumlah 427 

individu. Sebaran diameter paling rendah terdapat pada kisaran diameter ≥50 cm dengan jumlah 7 

individu. Semakin besar diameter suatu pohon menandakan pohon itu semakin tua dan pohon tua lebih 

banyak menyimpan karbon daripada pohon muda (Rahayu dkk, 2007; Ratnaningsih & Suhesti, 201 

 Potensi Biomassa, Karbon dan Serapan CO2 
 Pendugaan biomassa pada penelitian ini diperoleh melalui pendekatan menggunakan 

persamaan regresi biomassa atau yang dikenal dengan persamaan alometrik. Pendekatan alometrik ini 

menggunakan persamaan regresi biomassa berdasarkan diameter batang pohon. Berikut data biomassa 

disajikan pada Tabel 2. Potensi biomassa tingkat pohon lebih tinggi dibandingkan tingkat tiang, hal ini 

dikarenakan diameter tingkat pohon lebih besar daripada tingkat pohon. Sesuai dengan pernyataan 

Putri dan Wulandari (2015) semakin besar diameter suatu pohon maka semakin besar pula biomassa 

dan karbon tersimpan pada pohon tersebut. Biomassa yang didapat oleh Samsoedin et al (2009) pada 

tegakan umur 4 tahun di Hutan Penelitian Malinau, Kalimantan Timur yang merupakan  Hutan Alami 

tidak jauh berbeda yaitu sebesar 162,01 ton/ha. 

Tabel 2. Potensi Biomassa, Karbon dan Serapan CO2 Tingkat Tiang dan Pohon di Potiang Mutan 

No Tingkat 

pertumbuhan 

Biomassa 

(ton/ha) 

Biomassa 

(ton) 

Karbon 

(ton/ha) 

Karbon 

(ton) 

Serapan 

CO2 

(ton/ha) 

Serapan 

CO2 (ton) 

1 Tiang 72,13 27.333,47 36,07 13.666,75 132,35 50.151,39 

2 Pohon 107,45 40.714,78 53,72 20.357,37 197,17 74.712,38 

 Potensi karbon tersimpan pada suatu pohon diduga dengan perkalian nilai biomassa dengan 

faktor konversi. Pada penelitian ini digunakan angka ansumsi 50% untuk menduga karbon tersimpan 

dari berat biomassanya. Data karbon tersimpan pada lokasi ini disajikan pada Tabel 2. Perawati et al 

(2015), menyatakan bahwa diameter merupakan dimensi pohon yang sangat penting dalam pendugaan 

potensi biomassa dan karbon. Karbon tersimpan tingkat pohon lebih besar dibandingkan tingkat tiang, 

hal ini disebabkan diameter dan biomassa tingkat pohon lebih besar daripada tingkat tiang. Karbon 

tersimpan yang didapat oleh Samsoedin et al (2009) pada tegakan umur 4 tahun di Hutan Penelitian 

Malinau, Kalimantan Timur yang merupakan  Hutan Alam tidak jauh berbeda yaitu sebesar 72,91 

ton/ha. 

 Potensi Serapan CO2 diperoleh dari nilai karbon tersimpan yang telah dilakukan perhitungan 

dan pengolahan data. Serapan CO2 disajikan pada Tabel 2. Serapan CO2 dipengaruhi oleh karbon 

tersimpan. Serapan CO2 berbanding lurus dengan karbon tersimpan suatu pohon. Sesuai dengan 

pernyataan Chanan (2012) yang menyatakan bahwa setiap pertambahan kandungan biomasa tegakan 
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diikuti oleh pertambahan kandungan karbon tersimpan. Serapan CO2 yang didapat oleh Samsoedin et 

al (2009) pada tegakan umur 4 tahun di Hutan Penelitiani Malinau, Kalimantan Timur yang 

merupakan  Hutan Alam tidak jauh berbeda yaitu sebesar 267,57 ton/ha. 

3.2. Potensi Karn yang Tersimpan di Sonto Kanan 

 Sonto Kanan merupakan lokasi pengambilan data pengukuran karbon di Desa 

Marangin Berdasarbokan hasil penelitian yang telah dilakukan di lokasi ini didapatkan data tingkat 

tiang dan pohon sebagaimana yang disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Data Tingkat Tiang dan Pohon 

No Tingkat Pertumbuhan Jumlah individu/ha Rata-rata Diameter (cm) 

1 Tiang 130 15,63 

2 Pohon 214 27,49 

 Dari Tabel 2 dapat diketahui  terdapat 130 individu/ha tingkat tiang dengan rata-rata diameter 

15,63 cm dan 214 individu/ha tingkat pohon dengan rata-rata diameter 27,49 cm. Diameter pohon 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi besarnyai potensi biomassa dan karbon suatu pohon. 

Menurut Hikmatyar et al (2015) diameteri batang berbandingi lurus dengan nilai biomassanya. Berikut 

disajikan data distribusi diameter pada gambar 2 

 

Gambar 2. Data Sebaran Diameter Tingkat Tiang dan Pohon 

 Dari gambar 2  diketahui sebaran diameter tingkat tiang  paling banyak berada pada kisaran 

diameter 15 cm – 17 cm dengan jumlah 91 individu. Sebaran diameter paling rendah berada pada 

kisaran >9 cm – 11 cm dengan jumlah 35 individu. Dari gambar 4 diketahui sebaran diameter tingkat 

pohon paling banyak berada pada kisaran diameter 20 cm – 29 cm dengan jumlah 341 individu. 

Sebaran diameter paling rendah berada pada kisaran >50 cm dengan jumlah 2 individu.  Data 

biomassa pada penelitian ini diperoleh melalui pendekatanm dengan menggunakan lpersamaan regresi 

biomassa yang lebih dikenali dengan persamaann lalometrik. Berikut disajikan data biomassa pada 

tabel 4. 

Tabel 4. Potensi Biomassa, Karbon dan Serapan CO2 Tingkat Tiang dan Pohon di Sonto Kanan 

No Tingkat 

pertumbuhan 

Biomassa 

(ton/ha) 

Biomassa 

(ton) 

Karbon 

(ton/ha) 

Karbon 

(ton) 

Serapan 

CO2 

(ton/ha) 

Serapan 

CO2 (ton) 

1 Tiang 85,75 11.042,89 42,88 5.521,45 157,35 20.263,53 

2 Pohon 116,76 15.035,71 58,38 7.517,53 214,25 27.590,47 

 Dari Tabel 4 didapatkan biomassa tingkat tiang sebesar 85,75 ton/ha dan untuk tingkat pohon 

sebesar 116,76 ton/ha. Setelah dikonversikan dengan luas kawasan di lokasi Sonto Kanan yaitu seluas 

128,78 ha, maka didapatkan potensi biomassa tingkat tiang sebesar 11.042,89 ton dan tingkat pohon 

15.035,71 ton. Biomassa tingkat pohon lebih besar dikarenakan diameter pohon lebih besar daripada 

diameter tingkat tiang. Sutaryo (2009) nmenyatakan bahwa proporsi terbesar biomassa dan karbon 

terkandung pada pohon dengan diameter besar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Maulana 

(2009) di Hutan Alam Kabupaten Jayapura, Papua pada hutan dataran rendah didapatkan hasil yang 

tidak jauh berbeda yaitu 119,60 ton/ha. 

 Dari data biomassa yang didapatkan dapat digunakan untuk menduga potensi karbon 

tersimpan melalui perkalian nilai biomassa dengan faktor konversi. Dari Tabel 4 diketahui karbon 
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tersimpan tingkati tiang, sebesar 42,88 ton/ha dan tingkat, pohon yaitu sebesar 58,38 ton/ha. Setelah 

dikonversikan dengan luas kawasan yaitu 128,78 ha, maka didapatkan potensi karbon tersimpan 

tingkat tiang sebesar 5.521,44 ton dan tingkat pohon 7.517,53 ton. Tinggi rendahnya karbon tersimpan 

dipengaruhi oleh biomassa pohon tersebut. Hairiah dan Rahayu (2007) menyatakan dari biomassa 

tegakan dapat dilihat potensi stok lkarbon. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Maulana (2009) di 

Hutan Alam Kabupaten Jayapura, Papua pada hutan dataran rendah didapatkan hasil yang tidak jauh 

berbeda yaitu 55,01 ton/ha. 

 Berdasarkan nilai karbon tersimpan yang diperoleh dilakukan pengolahan data untuk 

mengetahui serapan CO2, dari perhitungan yang dilakukan didapatkan serapan CO2 tingkat tiang dan 

pohon, berikut disajikan di Tabel 5 diketahui serapan CO2 tingkat tiang sebesar 157,35 ton/ha dan 

untuk tingkati pohon sebesar 214,25 ton/ha. Setelah dikonversikan dengan luas kawasan, maka 

didapatkan potensi serapan CO2 tingkat tiang sebesar 20.263,53 ton dan tingkat pohon 27.590,47 ton. 

Serapan CO2 diketahui dari potensi karbon tersimpan. Semakin besar karbon tersimpan maka akan 

semakin besar pula potensi CO2 yang diserap. Besarnya diameter batang tegakan menyebabkan 

semakin besar pula biomasa dan karbon iyang tersimpan (Uthbah et al, 2017). 

3.3. Potensi Karbon yang Tersimpan di Desa Merangin, Cagar Alam Bukit Bungkuk 

 Data dari perhitungan yangn telah dilakukan didapatkan hasil potensi biomassa, karbon 

tersimpan dan serapan CO2 di Potiang Mutan dan Sonto Kanan, disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Potensi Tegakan di Potiong Mutan dan Sonto Kanan 

Nama 

Lokasi 

Biomassa 

(ton/ha) 

Karbon 

Tersimpan 

(ton/ha) 

Serapan 

CO2 

(ton/ha) 

Biomassa 

(ton) 

Karbon 

Tersimpan 

(ton) 

Serapan 

CO2 (ton) 

Potiong 

Mutan 
 179,58 89,79 329,52 68.047,00 34.024,12 124.865,01 

Sonto Kanan 202,51 101,25 371,60 26.077,95 13.037,69 47.854,00 

 

Dari Tabel 5 di lokasi Potiong Mutan didapatkan potensi biomassa sebesar 179,58 ton/ha, 

karbon tersimpan sebesar 89,79 ton/ha dan serapan CO2 sebesar 329,52 ton/ha. Jika dikonversikan 

dengan luas kawasan maka didapatkan potensi biomassa sebesar 68.047,00 ton, karbon tersimpan 

sebesar 34.024,12 ton dan serapan CO2 sebesar 124.865,01 ton. Dari perhitungan dan pengolahan data 

yang telah dilakukan (Tabel 5) maka di lokasi Sonto Kanan didapatkan potensi biomassa sebesar 

202,51 ton/ha, karbon tersimpan sebesar 101,25 ton/ha dan serapan CO2 sebesar 371,60 ton/ha. Jika 

dikonversikan dengan luas kawasan maka didapatkan potensi biomassa sebesar 26.077,95 ton, karbon 

tersimpan sebesar 13.037,69 ton dan serapan CO2 sebesar 47.854,00 ton. 

 Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan di plot sampel tersebut didapatkan nilai potensi 

karbon tersimpan yang bervariasi. Beragamnya nilai potensi karbon tersimpan dapat dipengaruhi oleh 

komposisi tegakan yang ada di dalam plot itu sendiri. Menurut Nowak dan Crane (2002), beragamnya 

nilai karbon yang tersimpan pada suatu plot dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu jumlah 

pohon yang ada dalam plot dan juga luas basal yang dimiliki pohon penyusun (dominasi). 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Situmorang (2020) di Hutan Larangan Adat 

Ghimbo Potai Kenegerian Rumbio yang juga merupakan hutan lindung didapatkan nilai karbon 

tersimpan tingkat tiang dan pohon sebesar 109,75 ton/ha. Dan menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Maulana (2009) di Hutan Alam, Kabupaten Jayapura, Papua pada Hutan Dataran Rendah didapatkan 

nilai karbon pohon sebesar 119,60 ton/ha. Dari penelitian yang dilakukan oleh Situmorang 

(2020) dan  Maulana (2009) didapatkan hasil yang tidak  berbeda  jauh dari penelitian yang telah 

dilakukan di Cagar Alam Bukit Bungkuk, Desa Merangin Kabupaten Kampar. 

4. KESIMPULAN  

  Desa Merangin, Cagar Alam Bukit Bungkuk Kabupaten Kampar diduga memiliki potensi 

biomassa sebesar 94.124,95 ton, potensi karbon tersimpan sebesar 47.061,81 ton dan potensi serapan 

CO2 172.719,01 ton. Potensi ini tersebar didua lokasi,  yaitu di lokasi Potiang Mutan dan Sonto Kanan. 

Lokasi Potiong Mutan memiliki potensi biomassa sebesar 179,58 ton/ha, potensi karbon tersimpan 
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sebesar 89,79 ton/ha, dan  serapan CO2 sebesar 329,52 ton/ha. Total potensi biomassa sebesar 

68.047,00 ton, potensi karbon tersimpan sebesar 34.024,12 ton da potensi serapan CO2 sebesar 

124.865,01 ton. Lokasi Sonto Kanan memiliki potensi biomassa  sebesar 202,51 ton/ha, potensi 

karbon tersimpan sebesar 101,24 ton/ha dan serapan CO2 sebesar 317.60 ton/ha. Total potensi 

biomassa di lokasi ini adalah sebesar 26.077,93 ton, potensi karbon tersimpan sebesar 13.024,69 ton 

dan potensi serapan CO2 sebesar 47.854,00 ton. 
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